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Falsafah Pendidikan dari Ki Hajar Dewantara
dan Penerapan Self-Determination Theory
dalam Mempersiapkan Peserta Didik
Menghadapi Era Society 5.0

Meilani Rohinsa
Universitas Kristen Maranatha
Pos-el: meilani.rohinsa@psy.maranatha.edu

A. Pendahuluan

Society 5.0 adalah revolusi industri yang dirumuskan
oleh Perdana Menteri Jepang, Shinzo Abe. Pada
awalnya Society 5.0 dicetuskan untuk menangani
permasalahan yang terjadi di Jepang, yang terkait dengan
kurangnya pekerja yang berada di dalam rentang usia
produktif.

Society 5.0 pertama kali diperkenalkan pada bulan
Maret 2017 dan selanjutnya diresmikan pada 21 Januari
2019 sebagai suatu solusi atas masalah yang ditimbulkan
oleh Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0
menekankan pada penggunaan mesin-mesin berteknologi
canggih. Hal ini dikhawatirkan akan menekan jumlah
pekerjaan yang dapat dilakukan oleh tenaga manusia.
Untuk menyikapi hal itu maka dikembangkan Society 5.0
yang berpusat pada manusia (human centered), namun
sekaligus juga berbasis pada teknologi (technology based).

Dengan konsep yang berpusat pada manusia
sekaligus berbasis pada teknologi, maka Society 5.0 dapat
dikatakan menempatkan manusia sebagai komponen
utama dalam industri, bukan sekedar sebagai komponen
pasif seperti yang terjadi pada Revolusi Industry 4.0. Oleh
karena itu dalam menghadapi era Society 5.0 maka
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pemerintah Indonesia sangat perlu untuk mempersiapkan
sumber daya manusia, yang salah satunya dapat
dilakukan melalui jalur pendidikan formal.

Berkembangnya era Society 5.0 sudah seharusnya
memiliki dampak yang besar dalam dunia pendidikan.
Dalam menghadapi era Society 5.0 atau yang juga dikenal
dengan istilah era Super Smart Society sudah seharusnya
program pendidikan menekankan pada pendidikan
karakter dan moral. Penekanan pendidikan karakter
adalah sesuatu yang sangat diperlukan karena
penerapan soft skill yang dimiliki tiap peserta didik
sampai kapanpun tidak dapat digantikan oleh teknologi.

Oleh karena itu peserta didik sangat perlu memiliki
kecakapan hidup abad 21 yang dikenal dengan istilah 4C
(Creativity, Critical Thinking, Communication Skill dan
Collaboration). Dapat dikatakan peserta didik sebagai
sumber daya manusia yang harus menghadapi
tantangan era Society 5.0 harus berkembang menjadi
sosok yang aktif, kreatif dan mandiri dan sekaligus gigih
menghadapi segala rintangan dan tantangan. Untuk itu
seluruh elemen yang telibat dalam dunia pendidikan
perlu dipersiapkan untuk mengikuti perkembangan
zaman yang begitu pesat, agar pendidikan di Indonesia
tidak tertinggal jauh dari tuntutan era society 5.0.

Guna mempersiapkan sumber daya manusia yang
aktif, kreatif, dan mandiri serta gigih menghadapi
berbagai rintangan, maka peran guru, dosen atau
pendidik sangatlah diperlukan. Tenaga pendidik yang
profesional dan berkompeten juga akan sangat
berpengaruh untuk masa depan dunia kependidikan di
era Society 5.0. Tenaga pendidik di era Society 5.0 ini
harus menjadi pendidik “penggerak” yang dapat
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membentuk peserta didik yang aktif, kreatif dan mandri
agar dapat menjawab tantangan era Society 5.0. Hanya
saja sampai saat ini belum tergambar secara nyata
bagaimana dukungan yang dapat diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik agar dapat menjadi sosok
yang aktif, kreatif dan mandiri agar dapat menjawab
tantangan era Society 5.0

B. Pembahasan

Guna menjawab permasalahan yang terkait dengan
bentuk dukungan yang dapat diberikan oleh pendidik
agar peserta didiknya dapat menjadi sosok yang aktif,
kreatif dan mandiri untuk menghadapai tantangan era
society 5.0 maka akan digunakan salah satu teori motivasi
yaitu Self Determination Theory (SDT) (Ryan & Deci 2017).
Self Determination Theory adalah suatu konsep psikologis
yang membahas mengenai bagaimana seseorang dapat
mampu melakukan suatu tindakan atas dasar
kehendaknya sendiri, melakukan suatu perilaku yang
ditentukan oleh dirinya sendiri, membuat pilihan dan
keputusan yang berdasarkan atas kesengajaan dan
dilakukan dengan kesadaran. Self Determination Theory
dapat diterapkan dalam berbagai area kehidupan
sesorang, salah satunya adalah area pendidikan.

Self Determination Theory mengedepankan suatu
proposisi, yaitu terdapat sesuatu dalam diri yang apabila
dapat dipenuhi ataupun dipuaskan oleh konteks
interpersonal dan budaya, maka akan memfasilitasi
pertumbuhan, integritas dan kesejahteraan individu.
Sebaliknya apabila kebutuhan psikologis ini tidak
terpenuhi maka akan menimbulkan masalah psikologis
yang serius dalam diri seseorang (Ryan & Deci, 2017;
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Vallerand dkk., 2008). Self Determination  Theory
menyatakan bahwa sesuatu dalam diri yang harus
dipuaskan  untuk  pertumbuhan  kognitif = dan
perkembangan ini sebagai kebutuhan psikologis dasar.

Dasar Self Determination Theory (Ryan & Deci, 2017)
adalah semua orang dapat berfungsi optimal dalam area
kehidupannya, asalkan kebutuhan psikologis dasarnya
terpenuhi. Artinya peserta didik juga dapat berfungsi
optimal dalam belajarnya, yaitu menunjukkan perilaku
yang aktif, kreatif dan mandiri, apabila kebutuhan
psikologis dasar dalam dirinya terpenuhi. Menurut Self
Determination Theory, hanya lingkunganlah yang dapat
memenuhi kebutuhan psikologis dasar dalam diri
sesorang. Hal ini dikarenakan tidak seorangpun dapat
memenuhi kebutuhan psikologis dasarnya sendiri.

Menurut Self Determination Theory semua orang pasti
memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu: 1)
Kebutuhan merasa dirinya mampu atau need of competence
2) Kebutuhan merasa dirinya tidak terpaksa dalam
melakukan sesuatu atau need of autonomy 3) Kebutuhan
diterima oleh lingkungannya atau need of relatedness.
Ketiga kebutuhan psikologis dasar ini hanya dapat
dipenuhi apabila lingkungan dalam hal ini pendidik, guru
maupun dosen memberikan 1) kepercayaan dan
kesempatan atau autonomy support 2) panduan dan arahan
atau structure dan 3) perhatian atau empati atau
involvement. Apabila lingkungan memberikan ketiga
bentuk dukungan tersebut secara selaras dan konsisten
maka peserta didik akan memiliki pandangan bahwa 1)
dirinya mampu atau sense of competence, 2) dirinya tidak
terpaksa atau sense of autonomy dan 3) dirinya diterima atau
dihargai atau sense of relatedness.
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Ketiga bentuk pandangan ini sangat perlu dimiliki
oleh peserta didik saat menghadapi berbagai tantangan,
rintangan atau perubahan yang terjadi sangat pesat di
lingkungan. Dengan memiliki sense of competence maka
pada saat peserta didik menghadapi berbagai tantangan,
rintangan atau perubahan maka peserta didik tetap
memiliki perasaan bahwa dirinya memiliki kemampuan
untuk mengatasinya, atau mereka yakin untuk dapat
mengatasinya. Dan dengan memiliki sense of autonomy atau
perasaan tidak terpaksa akan membuat peserta didik lebih
bertanggung jawab dan berusaha mencari cara yang
terbaik pada saat mereka dihadapkan pada tantangan,
rintangan atau perubahan. Selain itu dengan memiliki
sense of relatedness atau perasaan diterima oleh
lingkungannya siswa akan memiliki perasaan aman,
mereka lebih percaya diri untuk mengekplorasi berbagai
cara yang tepat untuk menghadapi tantangan, rintangan
atau perubahan.

Ketiga pandangan diri ini tentu saja akan sangat
mendukung peserta didik saat menghadapi tantangan,
rintangan atau perubahan yang cepat terjadi di
lingkungan. Ketiga pandangan diri ini, baik sense of
competence, sense of autonomy dan sense of relatedness
merupakan modal dasar dan penting yang perlu dimiliki
peserta didik agar menjadi sosok yang tangguh dalam
menghadapi semua tantangan dan rintangan. Selanjutnya
dengan teratasinya rintangan dan tantangan yang
dihadapi peserta didik membuat mereka lebih merasa
nyaman, senang dalam belajar sehingga terdorong untuk
menunjukkan perilaku yang aktif, kreatif dan mandiri.

Sebenarnya Self Determination Theory sejalan dengan
falsafah pendidikan Indonesia yang diungkapkan oleh
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bapak pendidikan kita Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing
Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut
Wuri Handayani.” Ing ngarso sung tuladha artinya
sebagai pendidik, baik guru, maupun dosen harus berada
di depan para peserta didik memberikan teladan.
Tentunya dengan memberikan contoh, arahan, panduan,
batasan, aturan agar siswa tidak salah melangkah, dimana
hal ini merupakan bentuk nyata dari structure yang dapat
diberikan oleh pendidik.

Seiring dengan bertambahnya usia peserta didik,
dan bertambah tinggi tingkat pendidikan mereka, maka
guru maupun dosen harus mundur sedikit mengambil
posisi di tengah-tengah para peserta didik dengan
membangun semangat, memberikannya kepercayaan dan
kesempatan untuk mengembangkan dirinya, hal inilah
yang disebut dengan Ing Madya Mangun Karsa dan
sekaligus juga merupakan bentuk nyata dari autonomy
support yang dapat diberikan oleh pendidik.

Dan kita tidak boleh lupa untuk tetap mendukung
siswa dari belakang atau Tut Wuri Handayani, dengan
memberikan dorongan semangat, perhatian, empati,
support emosional, dimana hal ini merupakan bentuk
nyata involvement yang dapat diberikan oleh pendidik.

C. Penutup

Guna membentuk siswa di Indonesia yang tangguh
menghadapi rintangan akademik dan menujukkan
perilaku yang aktif, kreatif dan mandiri dalam belajar agar
dapat menjawab tantangan era Society 5.0 maka pendidik
perlu memberikan dukungan dalam autonomy support,
structure dan involvement secara konsisten. Dalam
interaksinya dengan peserta didik, guru maupun dosen
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harus mampu memberikan panduran, arahan, contoh
dan teladan, namun tetap memberikan kepercayaan dan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan diri, dan tentunya tetap memberikan
perharian dan support emosional yang diperlukan
peserta didik untuk merasa aman dan yakin dengan
kemampuan dirinya. Ketiga bentuk dukungan ini juga
merupakan perwujudan dari falsafah pendidikan di
Indonesia yang merupakan warisan dari bapak
pendidikan kita, Ki Hajar Dewantara.
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